DETEKSI SIALOLITHIASIS MENGGUNAKAN
RADIOGRAF CBCT 3D
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ABSTRAK

Latar Belakang: Sialolithiasis adalah formasi struktur terkalsifikasi yang
berkembang di dalam kelenjar atau system duktus yang berasal dari nidus
yang kemudian terdiposisi kalsium. Sialolithiasis lebih sering terjadi pada
sistem duktus gld. Submandibularis, pada gld. Parotis jarang terjadi. Sialoli-
thiasis dapat terjadi pada semua usia, tetapi lebih sering terjadi pada orang
dewasa muda atau usia pertengahan. Tehnik radiograf yang sering di
lakukan untuk melihat xianograf, oklusal,radiograf panoramik dan CBCT
3D.

Tujuan: Untuk melihat gambaran sialolhitiasis pada radiograf panoramik
dan CBCT 3D.

Laporan Kasus: Seorang pasien wanita berumur 48 tahun, dating ke insta-
lasi radiologi FKG UNPAD dengan rujukan dari bagian bedah mulutdengan
Susp. Impaksi 48 dan memperlihatkan hasil foto panoramik. Dari EO
terdapat benjolan, konsistensi keras dan tidak sekitar submandibular. 10
TAK.

Hasil: Pada radiograf panoramik terlihat gambaran radioopak di regic
angulus mandibular, bentuk irregular berdiameter 6 mm. Pemeriksazan
CBCT 3D terdapat gambaran masa radioopak pada regio Submandibulz
kanan pada sisi lingual berukuran 8x8 mm dengan jarak terhadap ramus
5-7mm, berbentuk irregular, tidak menyentuh ramus mandibula.

Kesimpulan: Pemeriksaan CBCT sangat membantu dalam menegakkan
diagnose sialolithiasis dan menentukan rencana perawatan.
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